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ABSTRAK 

 

 
Fenomena pandemi dan pasca pandemi melatarbelakangi terjadinya transisi bagi 

aktivitas belajar mengajar dari konvesional menjadi full online kemudian 

pembelajaran dengan sistem hybrid. Metode pembelajaran hybrid merupakan hal 

baru bagi pesreta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

kesiapan mahasiswa dalam implementasi pembelajaran hybrid di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya semester ganjil 2022/2023. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan wawancara. Validitas 

dan Reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan korelasi Product 

moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya semester ganjil 2022/2023 yang berjumlah 140 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 

analisis data hasil wawancara. Hasil penelitian tingkat kesiapan mahasiswa dalam 

implementasi pembelajaran hybrid di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya semester ganijl 2022/2023 yakni terdapat sebanyak 98 

individu atau sebesar 70% mahasiswa Pendidikan Ekonomi terkategori baik. 

Terdapat enam indikator yang digunakan diantaranya 1) faktor kondisi kesehatan; 

2) pemahaman pelaksanaan hybrid learning; 3) gaya hidup; 4) penerapan protokol 

kesehatan; 5) persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid; dan 6) dukungan 

orang tua. Secara keseluruhan indikator terkategori baik dengan rata – rata 77%. 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan adanya rencana pembelajaran semester yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi baik dari dosen maupun mahasiswa serta 

seluruh pihak terkait di lingkungan kampus dalam memanfaatkan pembelajaran 

dengan metode hybrid. 

 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran Hybrid, Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

The pandemic and post-pandemic phenomena are the background for the transition 

of teaching and learning activities from conventional to full online and then 

learning with a hybrid system. The hybrid learning method is something new for 

students. This study aims to describe the extent of students readiness in 

implementing hybrid learning in the Economics Education Study Program, FKIP 

Sriwijaya University, odd semester of 2022/2023. Data collection techniques used 

is questionnaires and interviews. The validity of the instrument was carried out  by 

using Product moment Correlation,  and for reliability was carried out  by using 

the Alpha Cronbach formula. The sampling technique used was random sampling 

technique. The sample in this study were students in the Economics Education Study 

Program, FKIP Sriwijaya University, in the odd semester of 2022/2023, a total of 

140 people. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis 

techniques and data analysis techniques from interviews. The results of the 

research on the extent of students readiness in implementing hybrid learning in the 

Economics Education Study Program, FKIP Sriwijaya University, in the odd 

semester of 2022/2023, there were 98 individuals or 70% of Economics Education 

students in the good category. There are six indicators used including 1) health 

condition factors; 2) understanding of the implementation of hybrid learning; 3) 

lifestyle; 4) implementation of health protocols; 5) students' perceptions of hybrid 

lectures; and 6) parental support. the indicators are in good category with an 

average of 77%. Based on this research, it is hoped that there will be a semester 

learning plan that adapted to the situation and conditions of both lecturers and 

students as well as all of related parties in the campus environment in utilizing 

learning with the hybrid method. 

 

Keywords : Implementing Hybrid Learning, Students Of Economics Education  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Wabah Corona Virus Disease 2019 atau yang lebih di kenal dengan Covid-19    

telah menyebar hampir ke seluruh Negara bagian di dunia sebanyak 216 Negara 

termasuk Indonesia. Pada awal Maret 2020, pemerintah Indonesia memberikan 

pernyataan atas kasus pertama positif Covid-19. Covid-19 terindentifikasi sebagai 

penyakit menular dimana penyebarannya pertama kali ditemukan di Wuhan, 

Tiongkok pada 31 Desember 2019. Virus corona berpotensi menyebabkan 

gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru tingkat ringan hingga 

berat, bahkan kematian (Hanum, 2020). WHO mengkonfirmasi bahwa sampai 

sejauh ini setidaknya ada sebelas varian dari virus corona yang dapat diidentifikasi 

pada tubuh manusia. 

Tercatat jumlah kasus Covid-19 di Indonesia terus meningkat setiap harinya, 

per Januari 2023 jumlah kasus Covid-19 tercatat mencapai 6.735.451 kasus dengan 

angka kematian 160.905 kepala (Gugus Covid-19, 2023). Sebelumnya, seiring 

dengan hal tersebut pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

yang digunakan untuk menekan penyebaran pandemi seperti isolasi, social and 

physical distancing, work from home hingga pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) yang di mulai sejak 17 April 2020. Kondisi ini mengharuskan masyarakat 

termasuk para pekerja dan pelajar untuk tetap berada dirumah.  

Ketidakpastian situasi dimasa Pandemi Covid-19    di Indonesia mengakibatkan 

banyak sekali sektor terhambat termasuk Pendidikan dimana kegiatan pembelajaran 

sejak bulan Maret 2020 dilaksanakan secara daring. Pandemi berdampak pada 

kebijakan pelaksanaan pengajaran dan pendidikan yang dituntut untuk mampu 

menyesuaikan dengan segala kondisi secepat dan seefektif mungkin. Sistem 

pembelajaran daring yang dilakukan adalah sistem kegiatan belajar mengajar tanpa 

tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik namun pembelajaran tetap 

dilaksanakan secara online menggunakan jaringan internet. Oleh karena itu, selama 
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masa pandemi Covid-19 pendidikan menjadi salah satu sektor yang penting untuk 

senantiasa dipantau perkembangannya demi meningkatkan taraf Pendidikan. 

Berdasarkan data yang bersumber dari laman Pusdiklat.Kemendikbud.go.id, 

Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan kebijakan melalui "Surat Edaran 

Mendikbud No.4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19)" terkait adanya 

perubahan pada komposisi pembelajaran dimana sebelumnya tatap muka atau 

konvensional kini dihentikan sementara hingga waktu yang belum ditentukan dan 

diubah menjadi pembelajaran elektronik dimana sistem pembelajaran dialihkan ke 

dalam jaringan atau disebut sebagai pembelajaran daring.  

Keputusan memindahkan proses belajar mengajar melalui jaringan adalah salah 

satu upaya yang diambil dengan tujuan untuk memutus rantai penyebaran virus 

corona sehingga segala proses pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan di 

kelas harus berpindah ke rumah dan hal ini mengakibatkan sekitar 1,5 miliar siswa 

atau 91,3% dari jumlah siswa di seluruh dunia bersekolah dengan prosedur daring 

seiring merebaknya pandemi Covid-19 per April 2020 (UNESCO, 2020). Di tahun 

2021 hingga 2022, beriringan dengan mulai menurunnya kasus Covid-19 yang 

tercatat dan mempertimbangkan telah dilaksanakannya vaksin dengan jangkauan 

seluruh warga negara Indonesia maka pada tahun 2021, muncul kebijakan baru 

dimana beberapa kegiatan sudah boleh dilaksakan secara tatap muka terbatas.  

Berdasar kepada putusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan, serta Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

Coronavirus  Disease  2019  (Covid-19)  bahwa terdapat himbauan untuk mulai 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka namun bertahap dan 

dibuka dengan kebijakan penerapan perkuliahan tatap muka terbatas (PTMT) 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku dan wajib direalisasikan beberapa 

diantaranya yakni mempersiapkan peningkatan kapasitas yang mencakup: 1) 

protokol kesehatan yang disesuaikan dengan panduan dalam Keputusan Bersama 

yang dilaksanakan sebelum masa pembelajaran tatap muka terbatas dimulai; dan 2) 
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peningkatan kapasitas kinerja bagi tenaga kebersihan dan keamanan yang 

dilaksanakan sebelum masa pembelajaran tatap muka terbatas dilaksanakan.  

Kemudian pendataan kondisi warga satuan pendidikan yang terdampak Covid- 

19 (kasus suspek, kasus probable, kasus konfirmasi, atau kontak erat), memastikan 

penanganan warga satuan pendidikan yang terkonfrrmasi Covid-19. Protokol 

Kesehatan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Satuan Pendidikan pada masa 

Covid-l9 dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Tidak diperbolehkan ada kegiatan selain pembelajaran, seperti orang tua yang  

menunggu peserta didik di satuan pendidikan, istirahat di luar kelas, pertemuan 

orang tua peserta didik, pengenalan lingkungan satuan pendidikan, aktivitas di 

kantin maupun organisasi dan sebagainya. Sejalan dengan keputusan tersebut, pada 

bulan Mei 2022, pemerintah kembali memperbarui kebijakan yang berlaku yakni 

dengan pembelajaran tatap muka 100% apabila Sekolah/Perguruan Tinggi sudah 

mampu menyesuaikan dengan ketentuan dan situasi terbaru di daerahnya.  

Dengan adanya keputusan tersebut, Universitas Sriwijaya menginisiasi 

kegiatan penyamaan  persepsi  serta  mematangkan  rencana  dan  skema  

pembelajaran  tatap  muka  di perguruan  tinggi  yang  dilakukan melalui survey 

dengan angket yang dibagikan kepada mahasiswa. Menindaklanjuti hasil dari 

survey tersebut, Universitas Sriwijaya mengeluarkan surat edaran yang menyatakan  

bahwa  pembelajaran  tatap  muka  terbatas  dan bertahap  (PTMTB)  di  UNSRI  

yang  diselenggarakan  oleh  masing-masing  program  studi  di UNSRI dalam 

bentuk hybrid. 

Namun mempertimbangkan segala kemungkinan yang ada, pada tahun 2021 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya masih memilih 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara online sehingga beberapa mata 

kuliah baik teori maupun yang memuat rumus dan perhitungan hingga praktik bagi 

mahasiswa dilaksanakan dengan prosedur daring. Kemudian di tahun 2022 

berlandaskan pada situasi dan kondisi pasca pandemi dan tidak ditemukan lagi 

kasus Covid-19 di kola Palembang per-April 2022 maka pada bulan Mei 2022 

dikeluarkan surat edaran resmi dari Rektor Universitas Sriwijaya yang mewajibkan 

seluruh kegiatan di dalam kampus terlaksana secara hybrid.  
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Berdasarkan kondisi rill, saat ini seluruh fakultas dan program studi di UNSRI 

termasuk program studi Pendidikan ekonomi di seluruh angkatan yang aktif sudah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara hybrid bagi mata kuliah yang memuat 

teori dan kegiatan full luring yang berorientasi pada mata kuliah berbasis praktik 

dengan persiapan yang matang sesuai dengan arahan dari pemerintah diantaranya 

melakukan pendataan kondisi warga satuan pendidikan yang terdampak Covid- 19 

melalui survey online, peningkatan kapasitas bagi tenaga kebersihan dan 

keamanan, dan lainnya. 

Sistem perkuliahan hybrid merupakan suatu keadaan atau kondisi pembelajaran 

yang baru bagi mahasiswa (Kari dkk., 2021), oleh karena itu butuh suatu kesiapan 

yang matang untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Pembelajaran secara hybrid 

learning membawa sejumlah masalah, seperti kesiapan, fasilitas pendukung 

pembelajaran, akses internet, dan sebagainya baik dari sisi pendidik maupun peserta 

didik (Hediansah & Surjono, 2020).  

Sistem pembelajaran berbasis hybrid ini berupaya untuk memungkinkan adanya 

pertemuan dalam kegiatan belajar mengajar walaupun terbatas dan membuat 

pembelajaran lebih efektif. Ditengah maraknya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran full online yang disebabkan oleh situasi, hybrid learning tetap 

membuka ruang bagi perkuliahan tatap-muka dalam bentuknya yang terbilang 

tradisional, sehingga pembelajaran akan berlangsung sebagai bentuk perpaduan 

(kombinasi) antara kegiatan offline atau tatap-muka dan kegiatan online, yang 

dalam UU Sisdiknas 2003 disebut sebagai dual mode. Model dual-mode banyak 

disebut sebagai blended learning, multi channel learning atau multi access 

learning, dan lain sebagainya. Di lingkungan Universitas Sriwijaya, pembelajaran 

dual mode disebut sebagai Hybrid Learning. 

Penerapan pembelajaran berbasis hybrid learning perlu memperhatikan tingkat 

kesiapan yang akan menjadi faktor pendukung dalam memperlancar kegiatan 

belajar mengajar (Graham & Allen, 2011; Zamzami & K, 2018). Pembelajaran 

hybrid menurut (Sheninger, 2020) memiliki model penerapan yang terdiri dari 

unsur-unsur tatap muka, personalisasi, blended learning, alat penunjang kegiatan 
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pembelajaran yang adaptif, social distancing, jadwal yang fleksibel, pembelajaran 

jarak jauh dan adanya unsur kesehatan serta keselamatan.  

Perkuliahan dengan metode hybrid tentu memunculkan tantangan serta peluang 

agar perguruan tinggi dan masyarakat dapat bersinergi untuk dapat lebih kuat dalam 

menghadapi pandemi yang tidak kunjung pasti kapan benar – benar akan berakhir 

dan mencapai titik nol, tentu pelaksanaan hybrid learning perlu untuk disiapkan, 

dilaksanakan, serta dievaluasi (Nurabadi dkk., 2022; Arifin dkk., 2022; Sobri dkk., 

2021), oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesiapan 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran sistem hybrid.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Shavira., dkk 2022) menyatakan 

bahwa peserta didik sebenarnya merasa cukup terganggu karena perubahan 

pembelajaran ke Blended Learning atau dikenal juga dengan istilah Hybrid dimana 

aktivitas pembelajaran merupakan perpaduan antara luring dan daring yang 

dilaksanakan secara bergantian. Hal ini  disebabkan siswa yang merasa masih  

memerlukan waktu lebih untuk beradaptasi terhadap sistem pembelajaran yang 

baru ini dan mereka merasa bahwa sistem dan strategi pembelajaran hybrid masih 

perlu dikaji kembali hingga matang dan lebih tersusun. Seperti halnya dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Divayana,2017) tentang pelaksanaan Blended 

Learning di SMK TI Udayana  yang juga memperoleh  hasil  bahwa  terdapat  sistem  

yang  masih  belum  siap  dan  butuh dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan 

Blended Learning disana. Tetapi jika dilihat secara keseluruhan, peserta didik dapat 

menerima pembelajaran secara hybrid dengan baik saat ini karena mereka dapat 

merasakan kembali suasana pembelajaran luring walaupun secara terbatas setelah 

sekian lama melakukan pembelajaran  full daring. 

Kesiapan merupakan salah satu aspek penting untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Jika peserta didik secara individu memiliki tingkat kesiapan yang baik, 

maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran atau hal serupa lainnya akan 

terasa nyaman di aspek atau bidang apa pun. Kesiapan menurut Slameto (2015:113) 

adalah kondisi dari seorang individu secara keseluruhan yang membuatnya mampu 

dan siap untuk merespon dengan beragam cara terhadap berbagai situasi. Oleh 
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sebab itu, kondisi yang sedang dialami seorang individu dinilai mampu 

mempengaruhi bagaimana ia memberi respon.  

Menurut hasil penelitian Darwiyah (2015), tingkat kesiapan dapat dinilai dari 

pengetahuan dan skill. Kesiapan mental yang baik dari mahasiswa dibutuhkan 

dalam menghadapi kebiasaan baru yakni perkuliahan secara hybrid. Mental bagi 

individu maksudnya seperti mahasiswa menjadi tidak mudah khawatir menghadapi 

suatu keadaan, kemudian sikap siap untuk berperilaku saling peduli antar individu 

maupun kelompok, mental untuk selalu berharap bahwa warga kampus serta 

masyarakat di sekitarnya selalu sehat dalam penyelenggaraan perkuliahan hybrid. 

Selain kesiapan mental, persiapan lain yang perlu diperhatikan yakni kesiapan 

finansial, fasilitas dan sejenisnya.  

Untuk mengetahui gambaran terkait kesiapan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Sriwijaya semester ganjil 2022/2023 dalam mengikuti 

perkuliahan secara hybrid, peneliti menggunakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesiapan mengikuti pembelajaran hybrid sesuai pendapat 

(Ubaidillah dkk., Siagian dkk., 2021; 2022; Garg, 2022; Singh dkk., 2021; 

Sunandar dkk., 2022; Baiti, 2014) diantaranya faktor kondisi kesehatan, domisili 

tempat tinggal, pemahaman pelaksanaan hybrid learning, gaya hidup, penerapan 

protokol kesehatan, persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid, dukungan 

orang tua, dan lain sejenisnya. 

Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya sebagian 

besar mata kuliah dalam proses pembelajarannya dominan menggunakan peralatan 

atau media digital baik ketika pelaksanaan pembelajaran luring maupun 

pembelajaran daring. Pada pembelajaran hybrid, kesiapan menjadi sangat penting 

untuk diperhatikan baik bagi yang mendapat giliran daring maupun luring seperti 

laptop lebih dari satu, proyektor, webcam, pengaturan audio yang efektif dan 

lainnya agar kegiatan pembelajaran dapat diserap dengan sama baiknya bagi 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran dari rumah. 

Sebelumnya peneliti sudah melakukan studi pendahuluan kepada sebagian 

populasi peneliti yaitu mahasiswa pendidikan ekonomi dari tahun akademik 2019 

hingga tahun akademik 2021 yang berada di semester ganjil pada tahun ajaran 
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2022/2023 dimana seluruhnya berjumlah 215 mahasiswa. Kemudian peneliti 

memberikan pertanyaan tentang hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran hybrid 

kepada sebagian besar mahasiswa tersebut dan rata - rata menjawab bahwa mereka 

semua pernah mengalami hambatan dalam proses pembelajaran hybrid diantaranya 

kendala teknis aplikasi dan jaringan, domisili, akses kendaraan hingga biaya. 

Berangkat dari hasil studi pendahuluan tersebut peneliti menyadari dan dirasa 

penting untuk meneliti dan mengetahui frekuensi dari masing – masing indikator 

yang menjadi hambatan para mahasiswa Pendidikan Ekonomi dalam proses 

pembelajaran hybrid karena dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, kedepannya 

diharapkan dapat melanjutkan dan memaksimalkan kegiatan belajar mengajar 

terutama berorientasi pada kesiapan mahasiswa. 

Dengan berdasar pada latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti tingkat 

Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Dalam 

Implementasi Pembelajaran Hybrid Pada Semester Ganjil 2022/2023. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut yang akan berfokus kepada “Bagaimana tingkat kesiapan 

mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Sriwijaya dalam implementasi 

pembelajaran hybrid pada semester ganjil 2022/2023?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat 

kesiapan mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Sriwijaya dalam 

implementasi pembelajaran hybrid pada semester ganjil 2022/2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi pihak 

yang terkait. Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut. 
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1. Manfaat teoretis 

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan dapat menjadi pembuktian 

dari teori pembelajaran hybrid sehingga dapat memberikan masukan - 

masukan pada perkembangan penelitian di universitas sriwijaya khususunya 

prodi pendidikan ekonomi. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru sebagai hasil dari 

pengamatan dan penelitian, memberikan wawasan lebih terkait pembelajaran 

berbasis hybrid bagi mahasiswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Universitas: diharapkan Universitas Sriwijaya dapat melakukan 

pengembangan strategi yang berkenaan dengan sistem pembelajaran yang 

dilaksanakan secara hybrid sesuai dengan program studi masing-masing. 

b. Bagi Program Studi: diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam penyusunan strategi program pembelajaran di masa 

mendatang dan sebagai bahan acuan profesionalisme dosen dalam 

mengarahkan berjalannya kegiatan belajar mengajar secara hybrid. 

c. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan dapat menjadi tambahan referensi guna 

mempermudah akademisi atau pihak lain yang ingin melakukan penelitian 

serta mengembangkan wacana pembelajaran hybrid dalam kehidupan nyata. 
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